BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Kehamilan

2.1.1.1 Definisi Kehamilan

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa
dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari fase
fertilitas hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40
minggu atau 10 bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan
berlangsung dalam tiga trimester, trimester satu berlangsung dalam 13 minggu,
trimester kedua 14 minggu (minggu ke-14 hingga ke27), dan trimester ketiga 13
minggu (minggu ke-28 hingga ke-40) (Evayanti, 2015). Kehamilan adalah proses
normal yang menghasilkan serangkaian perubahan fisiologis dan psikologis pada

wanita hamil (Ayuningtyas, 2020).

Kehamilan merupakan periode dimana terjadi perubahan kondisi biologis
wanita disertai dengan perubahan perubahan psikologis dan terjadinya proses
adaptasi terhadap pola hidup dan proses kehamilan itu sendiri (Muhtasor, 2013).
Proses kehamilan sampai persalinan merupakan mata rantai satu kesatuan dari
konsepsi, nidasi, pengenalan adaptasi, pemeliharaan kehamilan, perubahan
endokrin sebagai persiapan menyongsong kelahiran bayi, dan persalinan dengan

kesiapan pemeliharaan bayi (Alwan et al., 2018).



2.1.1.2 Pertumbuhan Dan Perkembangan Hasil Konsepsi

Menurut (Dewi et al., 2011) pertumbuhan dan perkembangan embrio dari

trimester 1 sampai dengan trimester 3 adalah sebagai berikut:

1) Trimester 1

(1) Minggu ke-1 disebut masa germinal. Karekteristik utama masa germinal
adalah sperma membuahi ovum yang kemudian terjadi pembelahan sel.

(2) Minggu ke-2 terjadi diferensiasi massa seluler embrio menjadi dua lapis
(stadium bilaminer). Yaitu lempeng epiblast (akan menjadi ectoderm) dan
hipoblast (akan menjadi endoderm). Akhir stadium ini ditandai alur primitive
(primitive streak).

(3) Minggu ke-3 terjadi pembentukan tiga lapis/lempeng yaitu ectoderm dan
endoderm dengan penyusupan lapisan mesoderm diantaranya diawali dari
daerah primitive streak.

(4) Minggu ke-4 pada akhir minggu ke-3/awal minggu ke-4, mulai terbentuk
ruas-ruas badan (somit) sebagai karakteristik pertumbuhan periode ini.
Terbentuknya jantung, sirkulasi darah, dan saluran pencernaan.

(5) Minggu ke-8 pertumbuhan dan diferensiasi somit terjadi begitu cepat,
sampai dengan akhir minggu ke-8 terbentuk 30- 35 somit, disertai dengan
perkembangan berbagai karakteristik fisik lainnya seperti jantungnya mulai
memompa darah. Anggota badan terbentuk dengan baik.

(6) Minggu ke -12 beberapa system organ melanjutkan pembentukan awalnya

sampai dengan akhir minggu ke-12 (trimester pertama). Embrio menjadi



janin. Gerakan pertama dimulai selama minggu ke 12. Jenis kelamin dapat

diketahui, dan ginjal sudah memproduksi urine.

2) Trimester 11

(1) Sistem sirkulasi janin mulai menunjukkan adanya aktivitas denyut jantung
dan aliran darah. Dengan alat fetal ekokardiografi, denyut jantung dapat
ditemukan sejak minggu ke-12.

(2) Sistem respirasi janin mulai menunjukkan gerak pernafasan sejak usia
sekitar 18 minggu. Perkembangan struktur alveoli paru sendiri baru
sempurna pada usia 24-26 minggu. Surfaktan mulai diproduksi sejak minggu
ke-20, tetapi jumlah dan konsistensinya sangat minimal dan baru adekuat
untuk pertahanan hidup ekstrauterin pada akhir trimester I1I.

(3) Sistem gastrointestinal Janin mulai menunjukkan aktivitas gerakan menelan
sejak usia gestasi 14 minggu..Gerakan mengisap aktif tampak pada 26-28
minggu. Secara normal janin minum air ketuban 450 cc setiap hari.
Mekonium merupakan isi yang utama pada saluran pencernaan janin, tampak
mulai usia 16 minggu. Mekonium berasal dari :

i.  Sel-sel mukosa dinding saluran cerna yang mengalami deskuamasi dan
rontok.
ii.  Cairan/enzim yang disekresi sepanjang saluran cerna, mulai dari saliva
sampai enzim enzim pencernaan.
iii.  Cairan amnion yang diminum oleh janin, yang terkadang mengandung
lanugo (rambut-rambut halus dari kulit janin yang rontok). Dan sel-sel
dari kulit janin/membrane amnion yang rontok.

iv.  Penghancuran bilirubin (Antari, 2018).



(4) Sistem saraf dan neuromuskular sistem ini merupakan sistem yang paling
awal mulai menunjukkan aktivitasnya, yaitu sejak 8-12 minggu, berupa
kontraksi otot yang timbul jika terjadi stimulasi lokal. Sejak usia 9 minggu,
janin mampu mengadakan fleksi alat-alat gerak, dengan refleks-refleks dasar
yang sangat sederhana.

(5) Sistem saraf sensorik khusus/indra mata yang terdiri atas lengkung bakal
lensa (lens placode) dan bakal bola mata/mangkuk optic (optic cup) pada
awalnya menghadap ke lateral, kemudian berubah letaknya ke permukaan
ventral wajah.

(6) Sistem urinarius glomerulus ginjal mulai terbentuk sejak umur 8 minggu.
Ginjal mulai berfungsi sejak awal trimester kedua dan dalam vesika urinaria
dapat ditemukan urine janin yang keluar melalui uretra dan bercampur
dengan cairan amnion.

(7) Sistem endokrin kortikotropin dan tirotropin mulai diproduksi di hipofisis
janin sejak usia’ 10 minggu mulai berfungsi untuk merangsang
perkembangan kelenjar suprarenal dan kelenjar tiroid. Setelah kelenjar-
kelenjar tersebut berkembang, produksi dan sekresi hormon-hormonnya juga

mulai berkembang.

3) Trimester 111

(1) Minggu ke-28 pada akhir minggu ke-28, panjang ubun-ubun bokong adalah
sekitar 25 cm dan berat janin sekitar 1.100 g (Dewi, 2010). Masuk trimester
ke-3, dimana terdapat perkembangan otak yang cepat, sistem saraf

mengendalikan gerakan dan fungsi tubuh, mata mulai membuka (Saifudin,
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2010). Surfaktan mulai dihasilkan di paru-paru pada usia 26 minggu, rambut
kepala makin panjang, kukukuku jari mulai terlihat (Varney, 2007).

(2) Minggu ke-32 simpanan lemak coklat berkembang di bawah kulit untuk
persiapan pemisahan bayi setelah lahir. Bayi sudah tumbuh 38-43 cm dan
panjang ubun-ubun bokong sekitar 28 cm dan berat sekitar 1.800 gr Mulai
menyimpan zat besi, kalsium, dan fosfor. (Dewi, 2010). Bila bayi dilahirkan
ada kemungkinan hidup 50-70 % (Saifuddin, 2010).

(3) Minggu ke-36 berat janin sekitar 1.500-2.500 gram. Lanugo mulai
berkurang, saat 35 minggu paru telah matur, janin akan dapat hidup tanpa
kesulitan (Saifuddin, 2010). Seluruh uterus terisi oleh bayi sehingga ia tidak
bisa bergerak atau berputar banyak (Dewi, 2010). Kulit menjadi halus tanpa
kerutan, tubuh menjadi lebih bulat lengan dan tungkai tampak montok. Pada
janin laki-laki biasanya testis sudah turun ke skrotum (Varney, 2007).

(4) Minggu ke-38 usia 38 minggu kehamilan disebut aterm, dimana bayi akan
meliputi seluruh uterus. Air ketuban mulai berkurang, tetapi masih dalam

batas normal (Saifuddin, 2010).
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2.1.1.3 Konsep Kehamilan Trimester 111

Menurut (Suryono, 2010) Kehamilan trimester Ill yaitu periode 3 bulan
terakhir kehamilan yang dimulai pada minggu ke-28 sampai minggu ke-40. Pada
wanita hamil trimester 111 akan mengalami perubahan Fisiologis dan psikologis
yang disebut sebagai periode penantian. Menanti kehadiran bayinya sebagai bagian
dari dirinya, wanita hamil tidak sabar untuk segera melihat bayinya. Saat ini juga
merupakan waktu untuk mempersiapkan kelahiran dan kedudukan sebagai orang

tua seperti terpusatnya perhatian pada kelahiran bayi.

Menjelang akhir kehamilan ibu akan semakin mengalami ketidaknyamanan
fisik seperti rasa canggung, jelek, berantakan dan memerlukan dukungan yang kuat
dan konsisten dari suami dan keluarga. Dan pada pertengahan trimester ke tiga,
hasrat seksual ibu menurun, dan perlu adanya komunikasi jujur yang dengan
suaminya terutama dalam menentukan posisi dan kenyamanan dalam hubungan

seks (Mail, 2020). Perubahan fisiologis pada kehamilan trimester terjadi pada:

1) Uterus.

Uterus mulai menekan kearah tulang belakang, menekan vena kava dan aorta
sehingga aliran darah tertekan. Pada akhir kehamilan sering terjadi kontraksi uterus
yang disebut his palsu (braxton hicks). Itmus uteri menjadi bagian korpus dan
berkembang menjadi segmen bawah rahim yang lebih lebar dan tipis, servik
menjadi lunak sekali dan lebih mudah dimasuki dengan satu jari pada akhir

kehamilan.

12



2) Sirlukasi Darah dan Sistem Respirasi

Volume darah meningkat 25% dengan puncak pada kehamilan 32 minggu diikuti
pompa jantung meningkat 30%. Ibu hamil sering mengeluh sesak nafas akibat

pembesaran uterus yang semakin mendesak kearah diafragma.

3) Traktus digestivus.

Ibu hamil dapat mengalami nyeri ulu hati dan regurgitasi karena terjadi tekanan

keatas uterus. Sedangkan pelebaran pembuluh darah pada rectum, bisa terjadi.

4) Traktus urinarius.

Bila kepala janin mulai turun ke PAP, maka ibu hamil akan kembali mengeluh

sering kencing.

5) Sistem muskulus skeletal.

Membesarnya uterus sendi pelvik- pada saat hamil sedikit bergerak untuk
mengkompensasi perubahan bahu lebih tertarik ke belakang, lebih melengkung,

sendi tulang belakang lebih lentur sehingga mengakibatnya nyeri punggung.

6) Kulit.

Terdapat striae gravidarum, mengeluh gatal, kelenjar sebacea lebih aktif. Berat

badan akan mengalami kenaikan sekitar 5,5 kg.

7) Metabolisme

Perubahan metabolisme seperti terjadi kenaikan metabolisme basal sebesar 15-20%
dari semula, terutama pada trimester ketiga, penurunan keseimbangan asam basa

dari 155 mEq per liter menjadi 145 mEq per liter akibat hemodelusi darah dan
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kebutuhan mineral yang diperlukan janin. Kebutuhan protein wanita hamil makin
tinggi untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, perkembangan organ
kehamilan, dan persiapan laktasi. Dalam makanan diperlukan protein tinggi sekitar
0,5 g/kg berat badan atau sebutir telur ayam sehari. Kebutuhan kalori didapat dari
karbohidrat, lemak dan protein. Kebutuhan zat mineral untuk ibu hamil seperti :
kalsium 1,5 gram setiap hari dan 30-40 gram untuk pembentukan tulang janin,
Fosfor rata-rata 2 gram dalam sehari, Zat besi 800 mg atau 30-50 mg per hari dan

air yang cukup.
8) Perubahan Kardiovaskuler.

Volume darah total ibu hamil meningkat 30- 50%, yaitu kombinasi antara plasma
75% dan sel darah merah 33% dari 19 nilai sebelum hamil. Peningkatan volume
darah mengalami puncaknya pada pertengahan kehamilan dan berakhir pada usia

kehamilan 32 minggu, setelah itu relative stabil (li et al., 2009).

Postur dan posisi ibu hamil mepengaruhi tekanan arteri dan tekanan vena.
Posisi terlentang pada akhir kehamilan, uterus yang besar dan berat dapat menekan
aliran balik vena sehingga pengisian dan curah jantung menurun. Terdapat
penurunan tekanan darah normal pada ibu hamil yaitu tekanan sistolik menurun 8
hingga 10 poin, sedangkan tekanan diastolic mengalami penurunan sekitar 12 poin.
Pada kehamilan juga terjadi peningkatan aliran darah ke kulit sehingga

memungkinkan penyebaran panas yang dihasilkan dari metabolisme.

14



Pertumbuhan dan perkembangan janin pada trimester Ill, diantaranya ada
akhir bulan ke-7 (minggu ke-28), pertumbuhan rambut dan kuku yang semakin
memanjang, gerakan mata membuka dan menutup, gerakan menghisap semakin
kuat, panjang badan 23 cm dan berat 1000 gram. Minggu ke-29 sampai ke-32 (bulan
kedelapan), tubuh janin sudah terisi lemak dan verniks kaseosa menutupi
permukaan tubuh bayi termasuk rambut lanugo. Kuku kaki mulai tumbuh
sedangkan kuku tanga sudah mencapi ujungnya. Janin sudah punya kendali gerak
pernafasan yang berirama dan temperature tubuh. Mata telah terbuka dan reflek
cahaya terhadap pupul muncul diakhir bulan. Ukuran panjang rata-rata 28 cm, berat
3,75 pon. Minggu ke-33 sampai ke-36 (bulan kesembilan), kulit halus tanpa kerutan
di akhir bulan, kuku jari kaki mencapal ujungnya, biasanya testis 20 sebelah Kiri
turun ke skrotum. Ukuran rata-rata panjang 31,7 cm, berat 2500 gram. Minggu ke-
37 sampai ke-40 (bulan kesepuluh), pertumbuhan dan perkembangan utuh telah
tercapai. Dada dan kelenjar payudara. menonjol pada kedua jenis kelamin. Kedua
testis telah masuk ke skrotum pada akhir bulan ini, lanugo telah menghilang pada
hamper seluruh tubuh, kuku mulai mengeras melebihi ujung tanganberi dan kaki,
warna bervariasi dari putih, merah muda, merah muda kebiruan akibat fungsi
melanin sebagai bemberi warna kulit saat terkena cahaya. Ukuran panjang rata-rata

36 cm, berat 7,5 pon (Suryono, 2010).
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2.1.1.4 Keluhan Pada Ibu Hamil Trimseter 111 Dan Cara Mengatasinya

Dalam proses kehamilan terjadi perubahan sistem dalam Tubuh ibu, yang
semuanya membutuhkan adaptasi, baik fisik maupun psikologis. Meskipun normal,

tetap perlu diberikan pencegahandan perawatan.

Tabel 2. 1 Keluhan dan Penanganan

No Keluhan Cara mengatasi
1  Sering buang air kecil 1) lbu hamil disarankan untuk tidak
minum saat 2-3 jam sebelum tidur.
2) Kosongkan kandung kemih sesaat
sebelum tidur
3) Agar kebutuhan air pada ibu hamil
tetap terpenuhi, sebaiknya minum
lebih banyak pada siang hari.
2 Pegal-pegal 1) Sempatkan untuk berolah raga
2) Senam hamil
3) Mengkonsumsi susu dan makanan
yang kaya kalsium
4) Jangan berdiri/duduk/jongkok terlalu
lama
5) Anjurkan istirahat setiap 30 menit
3  Hemoroid 1) Hindari kontipasi
2) Makan-makanan yang berseraat dan
banyak minum
3) Gunakan kompres es atau air hangat
4) Bila mungkin masukan jari untuk
memasukan kembali hemoroid ke
dalam anus dengan pelan-pelan.
5) Bersihkan anus dengan hati-hati
sesudah defekasi
6) Usahakan bab dengan teratur
7) Ajarkan ibu dengan posisi knee chest
15 menit/hari.
8) Senam kegel wuntuk menguatkan
perinium dan mencegah hemoroid
9) Konsul ke dokter sebelum
menggunakan obat hemoroid
4 Kram dan nyeri pada kaki 1) Lemaskan bagian yang kram dengan
cara mengurut
2) Pada saat bangun tidur, jari kaki
ditegakkan sejajar dengan tumit untuk
mencegah kram mendadak.
3) Meningkatkan asupan kalsium
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4)

Meningkatkan asupan air putih

5) Melakukan senam ringan
6) Istirahat cukup
5 Gangguan pada 1) Latihan nafas melalui senam hamil
pernafasan 2) Tidur dengan bantal yang tinggi
3) Makan tidak terlalu banyak
4) Konsultasi dengan dokter apabila ada
kelainan asma dll.
6 Oedema 1) Meningkatkan periode istirahat dan
berbaring dengan posisi miring Kiri
2) Meninggikan kaki bila duduk
3) Meningkatkan asupan protein
4) Menganjurkan untuk minum 6-8 gelas
cairan sehari untuk membantu diuresis
natural
5) Menganjurkan kepada ibu untuk cukup
berolah raga
7  Perubahan libido 1) Informasikan pada pasangan/suami
bahwa masalah ini normal dan
dipengaruhi oleh hormon esterogen
dan atau kondisi psikologis
2) Menjelaskan pada ibu dan suami untuk
mengurangi  frekuensi  hubungan
seksual selama masa kritis
3) Menjelaskan pada keluarga perlu
pendekatan dengan memberikan kasih
sayang pada ibu.
8  Nyeri punggung 1) lIstirahat yang cukup hindari pekerjaan
yang berat-berat
2) Menganjurkan untuk menggunakan
bantal tambahan sebagai penopang
punggung saat tidur
3) Melakukan massase untuk mengurangi
rasa nyeri
4) Mengajarkan senam ibu hamil
5) Menganjurkan ibu berolah raga

dengan berjalan kakai dipagi hari agar
otot-otot dan tulang penopang tubuh
mengalami elastisitas sehingga tidak
terasa kaku dan nyeri

(Rini, 2013) & (Ruliati, 2019).
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2.1.2 Konsep Pengetahuan
2.1.2.1 Definisi

Pengetahuan Menurut Sulaeman yaitu hasil penginderaan manusia atau
hasil pengetahuan seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya.
Dengan demikian, pengetahuan terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Tanpa pengetahuan, seseorang tidak akan
mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap

masalah yang dihadapi (Sulaeman, 2016).

2.1.2.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2012), lbahwa pengetahuan yang mencakup dalam

domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu:

1) Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Termasuk kedalam pengetahuan tingkatan ini adalah mengingat kembali (Recall)
terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari merupakan
tingkatan pengetahuan yang paling rendah.

2) Memahami (Comprehention)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara
benar, orang yang telah paham terhadap objek suatu materi harus dapat

menjelaskan, menyimpulkan, dan meramalkan terhadap objek yang dipelajari.
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3) Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau
penggunaan hukum-hukum, rumus, metode prinsip dan sebagainya dalam konteks

atau situasi lain.

4) Analisis (Analysis)

Kemampuan untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya untuk menjabarkan suatu materi dalam
struktur organisasi.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi yang
ada.

6) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian lain berdasarkan suatu kriteria
yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang telah ada (Notoatmodjo,

2012).
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2.1.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Menurut (Mubarak, 2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi pengetahuan antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain
agar dapat memahami suatu hal. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin
tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima
informasi. Hal tersebut membuat pengetahuan yang dimilikinya akan
semakin banyak. Sebaliknya, jika seseorang memiliki tingkat pendidikan
yang rendah, maka akan menghambat perkembangan sikap orang tersebut
terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.
Lingkungan pekerjaan dapat membuat seseorang memperoleh pengalaman
dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Bertambahnya umur seseorang akan mengalami perubahan aspek fisik dan
psikologis (mental). Secara garis besar, pertumbuhan fisik terdiri dari empat
kategori perubahan yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya
ciri-ciri lama, dan timbulnya ciri-ciri baru. Perubahan ini terjadi karena
pematangan fungsi organ. Pada aspek psikologis atau mental, taraf berpikir
seseorang menjadi semakin matang dan dewasa.

Minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu. Minat menajdikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu

hal, sehingga seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.
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5) Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Orang cenderung berusaha melupakan
pengalaman yang kurang baik. Sebaliknya, jika pengalaman tersebut
menyenangkan, maka secara psikologis mampu menimbulkan kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaan seseorang.
Pengalaman baik ini akhirnya dapat membentuk sikap positif dalam
kehidupannya.

6) Kebudayaan lingkungan sekitar lingkungan sangat berpengaruh dalam
pembentukan sikap pribadi atau sikap seseorang. Kebudayaan lingkungan
tempat kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap
pembentukan sikap kita. Apabila dalam suatu wilayah mepunyai sikap
menjaga kebersihan lingkungan, maka sangat mungkin masyarakat

sekitarnya mempunyai sikap selalu menjaga kebersihan lingkungan.

2.1.2.4 Cara Memperoleh Pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2012), ada beberapa cara untuk memperoleh

pengetahuan, yaitu:

1) Cara Coba-Salah (Trial and Error) cara coba-coba ini dilakukan dengan
menggunakan kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila
kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain.
Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba dengan
kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba

kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat
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2)

3)

4)

dipecahkan. Itulah sebabnya maka cara ini disebut metode trial (coba) dan
error (gagal atau salah) atau metode cobasalah/coba-coba.

Cara Kekuasaan atau Otoritas Dalam kehidupan manusia sehari-hari,
banyak sekali kebiasaankebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh
orang, tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan tersebut baik atau
tidak. Kebiasaan-kebiasaan ini biasanya diwariskan turun temurun dari
generasi ke generasi berikutnya. Dengan kata lain, pengetahuan tersebut
diperoleh berdasarkan pada otoritas atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas
pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli-ahli ilmu pengetahuan.
Prinsip ini adalah, orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh
orang yang mempunyai otoritas, tanpa terlebih dahulu menguji atau
membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris, ataupun
berdasarkan penalaran sendirii Hal ini disebabkan karena orang yang
menerima pendapat tersebut-menganggap bahwa yang dikemukakannya
adalah benar.

Berdasarkan pengalaman pribadi, pengalaman adalah guru yang baik,
dimana pepatah ini mengandung maksud bahwa pengalaman itu merupakan
sumber pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk
memperoleh pengetahuan.

Melalui jalan pikiran sejalan dengan perkembangan umat manusia, cara
berpikir manusia pun ikut berkembang. Dari sini manusia telah mampu
menggunakan penalarannya dalam memperoleh pengetahuannya. Dengan
kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah

menggunakan jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.
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5) Cara modern dalam memperoleh pengetahuan cara baru dalam memperoleh
pengetahuan pada dewasa ini lebih sistematis, logis, dan ilmiah

(Notoatmodjo, 2019).

2.1.2.5 Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian dan
responden (Mubarak, 2011). Adapun pertanyaan yang dapat digunakan untuk

pengukuran pengetahuan secara umum dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis:

1) Pertanyaan subjektif, misalnya jenis pertanyaan esai.
2) Pertanyaan objektif, misalnya jenis pertanyaan pilihan ganda (multiple

choice), betul atau salah dan pertanyaan menjodohkan.

Pertanyaan essal disebut pertanyaan subjektif karena penilaian untuk
pertanyaan ini melibatkan faktor-faktor subjektif dari penilai sehingga nilainya
akan berbeda dari seorang penilai satu dibandingkan dengan yang lain dari satu
waktu yang lainnya. Pertanyaan pilihan ganda, betul atau salah, dan menjodohkan
disebut pertanyaan objektif karena pertanyaan-pertanyaan itu dapat dinilai secara
pasti oleh penilainya tanpa melibatkan faktor subjektif dari penilai. (Notoatmodjo,

2019)

pengukuran tingkat pengetahuan dapat dibedakan sebagai berikut menurut

(Arikunto, 2010):

1) Pengetahuan baik (>76 — 100%)
2) Pengetahuan cukup (>56 — 75%)

3) Pengetahuan kurang (<56%).
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Menurut sumber (Wicaksana, 2016).

2.1.3 Konsep Dukungan Suami

2.1.3.1 Definisi

Dukungan suami adalah komunikasi verbal dan non-verbal, saran, bantuan

yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh suami terhadap ibu hamil didalam

lingkungan sosialnya (Friedman, 2010). Dukungan suami merupakan suatu bentuk

wujud dari sikap perhatian dan kasih sayang. Dukungan dapat diberikan baik fisik

maupun psikis. Suami memiliki andil yang cukup besar dalam menentukan status

kesehatan ibu. Dukungan suami yang baik dapat memberikan motivasi yang baik

pada ibu untuk memeriksakan kehamilannya (Friedman, 2021).

2.1.3.2. Fungsi Dukungan

Friedman (2008) mengatakan' bahwa suami memiliki beberapa fungsi

dukungan yaitu :

1)

2)

Dukungan Emosional adalah tingkah laku yang berhubungan dengan rasa
tenang, senang, rasa memiliki, kasih sayang pada anggota keluarga, baik
pada anak maupun orang tua. Dukungan emosional mencakup ungkapan
empati, kepedulian, dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan.
Suami sebagai tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan
serta mambantu pengeuasaan terhadap emosi. Aspek-aspek dari dukungan
emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi,
adanya kepercayaan, perhatian, mendengarkan, dan didengarkan.

Dukungan Informasional adalah tingkah laku yang berhubungan dengan

pemberian informasi dan nasehat. Dukungan informasional yaitu
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3)

4)

memberikan penjelasan tentang situasi dan gejala sesuatu yang
berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh individu.
Dukungan ini mencangkup; pemberian nasihat, saran, pengetahuan, dan
informasi serta petunjuk. Maka suami berfungsi sebagai sebuah kolektor
dan disseminator (penyebar) informasi tentang dunia. Memberitahu saran
dan sugesti, informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suatu
masalah. Manfaat dari dukungan ini ialah dapat menekan munculnya suatu
stressor karena informasi yang diberikan dapat menyumbangkan aksi
sugesti yang terkhusus pada individu. Aspek-aspek dalam dukungan ini
ialah nasehat, usulan, kritik, saran, petunjuk dan pemberian informasi.
Dukungan Instrumental adalah dukungan yang bersifat nyata dan dalam
bentuk materi dan waktu yang bertujuan untuk meringankan beban bagi
individu yang membutuhkan orang lain untuk memenuhinya. Suaminya
harus mengetahui jika istri dapat bergantung padanya jika istri memerlukan
bantuan. Bantuan mencangkup memberikan bantuan yang nyata dan
pelayanan yang diberikan secara langsung bisa membantu seseorang yang
membutuhkan. Bentuk dukungan ini juga dapat berupa pemeriksaan
kesehatan secara rutin bagi ibu serta mengurangi atau menghindari perasaan
cemas dan stress.

Dukungan Penghargaan yaitu dukungan yang terjadi lewat ungkapan
hormat atau penghargaan positif untuk orang lain, dorongan maju atau
persetujuan dengan gagasan atau perasaan seseorang, dan perbandingan
positif antara orang tersebut dengan orang lain yang bertujuan

meningkatkan penghargaan diri orang tersebut. Suami bertindak sebagai
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sebuah bimbingan umpan balik, membimbing, dan menengahi pemecahan
masalah, sebagai sumber dan validator identitas anggota suami diantaranya

memberikan support, penghargaan, dan perhatian.

2.1.3.3. Sumber Dukungan

Suami Sumber-sumber dukungan banyak didapatkan seseorang dari
lingkungan dan sekitarnya, oleh karena itu perlu diketahui seberapa banyak sumber
dukungan suami ini efektif bagi individu yang membutuhkanya. Sumber dukungan
suami merupakan aspek yang penying untuk meningkatkan kesehatan reproduksi
maka perlu diketahui dan dipahami. Dengan pengetahuan dan pemahaman itu,
individu akan tahu kepada siapa dan seberapa besar ia akan mendapatkan dukungan
suami dengan situasi dan keinginan yang spesifik, sehingga dukungan tersebut
dapat bermakna (Friedman, 2008). Menurut (Sarason, 2009) dukungan suami ialah
keberadaan, kesediaan, kepedulian.dari orang-orang yang dapat diandalkan,

menghargai dan menyayangi kita. Dukungan suami mencangkup dua hal yaitu:

1) Jumlah sumber dukungan suami yang tersedia merupakan persepsi individu
terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan saat individu membutuhkan
bantuan (pendekatan berdasarkan kuantitas).

2) Tingkat kepuasan akan dukungan suami yang diterima berkaitan dengan
persepsi seseorang bahwa kebutuhannya akan terpenuhi (pendekatan

berdasarkan kualitas).
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2.1.3.4. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Suami

Menurut (Bobak, 2010), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dukungan

suami dapat dijelaskan di bawah ini :

1) Tingkat Pendidikan, Tingkat pendidikan akan mempengaruhi wawasan dan
pengetahuan suami sebagai kepala rumah tangga semakin rendah pengetahuan
suami maka akses terhadap informasi kesehatan istrinya akan berkurang
sehingga suami akan kesulitan mengambil keputusan secara cepat dan efektif.
Akhirnya pandangan baru yang perlu diperkenalkan dan disosialisasikan
kembali untuk memberdayakan kaum suami berdasarkan pada pengertian bahwa
suami memainkan peranan yang sangat penting, terutama dalam pengambilan
keputusan berkenan dengan kesehatan pasanganya.

2) Pendapatan pada masyarakat kebanyakan 75%-100% pengahasilannya
digunakan untuk membiayai keperluan hidupnya bahkan banyak keluarga
rendah yang setiap bulan bersaldo rendah sehingga pada akhirnya ibu hamil tidak
diperiksakan ke pelayanan kesehatan karena tidak mempunyai kemampuan unuk
membiayai. Atas dasar faktor tersebut diatas maka diprioritaskan kegiatan
Gerakan Sayang Ibu (GSI) ditingkat keluarga dalam pemberdayaan suami tidak
hanya terbatas pada kegiatan yang bersifat anjuran saja seperti yang selama ini
akan tetapi akan bersifat holistik. Secara kongkrit dapat dikemukakan bahwa
pemberdayaan suami perlu dikaitkan dengan pemberdayaan ekonomi keluarga
sehingga kepala keluarga tidak mempunyai alasan untuk tidak memperhatikan

kesehatan karena masalah finansial.
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3) Budaya diberbagai wilayah Indonesia terutama di dalam masyarakat yang masih
tradisional menganggap istri adalah konco wingking, yang artinya bahwa kaum
wanita tidak sederajat dengan kaum pria, dan wanita hanyalah bertugas untuk
melayani kebutuhan dan keinginan suami saja. Anggapan seperti ini
mempengaruhi perlakuan suami terhadap kesehatan reproduksi istri, misalnya
kualitas dan kuantitas makanan suami yang lebih baik, baik dibanding istri
maupun anak karena menganggap suamilah yang mencari nafkah dan sebagai
kepala rumah tangga sehingga asupan zat gizi mikro untuk istri berkurang, suami
tidak empati dan peduli dengan keadaan ibu.

4) Status perkawinan pasangan dengan status perkawinan yang tidak sah akan
berkurang bentuk dukunganya terhadap pasangannya, dibanding dengan
pasangan yang status perkawinan yang sah.

5) Status sosial ekonomi suami yang mempunyai status sosial ekonomi yang baik

akan lebih mampu berperan dalam memberikan dukungan pada istrinya.

Dukungan suami merupakan salah satu faktor yang turut berperan penting
dalam menentukan suatu kesehatan ibu. Dalam hal ini partisipasi laki-laki atau
suami terhadap kesehatan reproduksi dalam dekade terakhir ini sudah mulai
dipromosikan sebagai strategi baru yang menjanjikan dalam meningkatkan
kesehatan ibu. Keluarga, terkhususnya suami, seringkali bertindak sebagai ‘gate
keeper’ bagi upaya pencarian dan penggunaan pelayanan kesehatan bagi istri dan
keluarganya. Sedangkan pemberian dukungan oleh suami dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang keduannya saling berhubungan (A. Handayani & M,

2021).
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1) Faktor Internal Faktor internal berasal dari individu itu sendiri meliputi faktor
tahap perkembangan yaitu pemahaman dan respon terhadap perubahan
kesehatan yang berbeda-beda pada setiap rentang usia (bayi-lansia) (Ansori,
2015).

(1) Faktor pendidikan atau tingkat pengetahuan. Dalam hal ini kemampuan
kognitif yang membentuk pola berfikir individu termasuk kemampuan untuk
memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan penyakit dalam upaya
menjaga kesehatan dirinya.

(2) Faktor emosi mempengaruhi keyakin terhadap adanya dukungan dan cara
melaksanakan sesuatu. Respon emosi yang baik akan memberikan antisipasi
penanganan yang baik terhadap berbagai tanda sakit namun jika respon
emosinya buruk kemungkinan besar akan terjadi penyangkalan terhadap
gejala penyakit yang ada.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri dan
terdiri dari tiga hal (Ansori, 2015).

(1) Praktik Praktik di keluarga yaitu cara keluarga memberikan dukungan yang
mempengaruhi penderita dalam melaksankan kesehatanya secara optimal.
Tindakan dapat berupa pencegahan yang dicontohkan keluarga kepada
anggota keluarganya.

(2) Faktor sosio ekonomi Variable faktor social dapat meningkatkan resiko
terjadinya penyakit, mempengaruhi cara seseorang mengidentifikasi serta
bereaksi terhadap penyakitnya. Sementara itu faktor ekonomi menjelaskan

bahwa semakin tinggi tingkat ekonomi individu biasanya ia akan lebih cepat
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tanggap terhadap gejala penyakit yang dirasakan sehingga ia akan segera

mencari bantuan ketika merasa adanya gangguan kesehatan.

(3) Faktor latar belakang budaya Faktor latar belakang budaya akan mempengaruhi

keyakinan, nilai, dan kebiasaan seseorang dalam memberikan dukungannya

termasuk cara pelaksanaan kesehatan pribadi (Friedman, 2021).

2.2 Kerangka Teori

1. Pengetahuan suami

1)
2)
3)
4)

5)

Definisi pengetahuan
Tingkat pengetahuan
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
pengatahuan

Cara memperoleh
pengetahuan
Pengukuran pengetahuan

2. Dukungan suami

1)
2)
3)
4)

Definisi dukungan suami
Fungsi dukungan suami
Sumber dukungan
Faktor-faktor yang
mempengaruhi dukungan

Kehamilan

1. Definisi kehamilan

2. Pertumbuhan dan

perkembangan hasil

konsepsi

Kehamilan trimester |11

4. Keluhan pada ibu hamil
trimester 111 dan cara
mengatasinya

=

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

(Ayuningtyas, 2020), (Alwan et al., 2018), (Antari, 2018), (Mail, 2020), (Suryono,
2010), (Rini, 2013), (Ruliati, 2019) (Wicaksana, 2016), (Notoatmodjo, 2019),
(Suparyanto dan Rosad, 2020), (A. Handayani & M, 2021), (Friedman, 2021).
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2.3 Kerangka konsep

Variabel independen variabel dependen
1. Pengetahuan keluhan pada ibu hamil
suami trimester 111
2. Dukungan suami

Gambar 2. 2Kerangka Konsep

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan

perlu diuji kebenaranyadengan data yang lebih lengkap dan menunjang.

1. Ha : ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan suami dengan
keluhan pada ibu hamil trimester 111
2. HO : tidak adanya hubungan antara pengetahuan dan dukungan suami

dengan keluhan pada ibu hamil trimester 111
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